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ABSTRAK 

Nama : Sit HadijaAmahoru 

Nim : 0140204105 

Judul:PemanfaatanMedia TradisionalDalamMempublikasikanAD/ADD Di 

NegeriHayaKecamatanTehoruKabupaten Maluku Tengah. 

 

Haya merupakan Negeri tertua di pesisir pulau seram yang terletak di 

seram bagian selatan Kabupaten Maluku Tengah Kecamatan Tehoru. 

Masyarakatsetempatmasiberpegangteguhpadanormabudayadanadat. Untuk itu, 

mengangkat judul “Pemanfaatan Media Tradisional Dalam Mempublikasikan 

AD/ADD Di Negeri Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah”. 

Denganpermasalahan yang diangkatialahBagaimanabentukkomunikasi media 

tradisionaldalammempublikasikan AD dan ADD di NegeriHaya. 

 

Adapuntujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuidanmenganalisispengem

bangan pemanfaatan media tradisionaldalammempublikasi AD/ADD di 

negeriHayaKecamatanTehoruKabupaten Maluku Tengah. Dan sekaligus untuk 

melihat bagimana peransaniridanmarinyoselaku media 

tradisionaldalammempublikasikan AD/ADD di NegeriHaya. 

Denganjenispenelitian yang 

digunakanadalahpenelitiandeskriptifkualitatif.Olehnyaitu, untukmemperoleh data 
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digunakansumber-sumber data berupa data lapangandenganteknikpengumpulan 

data yaituobservasi, wawancaradandokomentasidengananalisis data danreduksi 

data, penyajian data danmenarikkesimpulan. 

 

Makadariitudapatdiketahuibahwapemanfaatan media 

tradisionaldalammempublikasikan AD/ADD di 

NegeriHayaKecamatanTehoruKabupaten Maluku Tengah,memilikiperan yang 

sangatpentingdalammenyampaikaninformasikepadamasyarakat. Hasil penelitian 

menunjukan juga bahwa peran saniri dan marinyo Negeri Haya untuk 

menyampaikan informasi berupa pengelolaan penggunaan AD/ADD di Negeri 

Haya, masi benrfungsi dengan Bentuk komunikasi yang dilakukan bukan hanya 

penyampaian pesan berupa tabaos atau pengumuman kepada seluruh masyarakat, 

namun juga dapat dilakukan dengan cara menyampaikan pesan  kepada 

sekelompok sekelompok orang. 

 

 

 

Kata kunci: Media Tradisional, Publikasi, AD/ADD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin maju zaman, semakin tinggi tingkat peradaban dan kebudayaan umat 

manusia, maka semakin luas otoritas intelektualnya.Tradisi masyarakat yang 

senantiasa dijalankan dari tahun ke tahun semakin termarginalkan dengan adanya 

perubahan-perubahan yang sangat signifikan dalam urusan komunikasi. Jauh 

sebelum  adanya media internet dan alat komunikasi lainnya, masyarakat dulu 

pada umumnya menggunakan media tradisonal sebagai alat komukasi yang 

menurut mereka jauh lebih praktis dan jauh lebih tepat.
1
 

                                                             
1
Syarif rijal, Penerapan Media Masa Dari Aspek Umum Dan Khusus, hal 87 PT.Indah 

jaya-Bandung-2012. 
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Secara umum media tradisional adalah suatu media yang pernah popular di 

Indonesia  yang dilakukan sebagai bentuk komunikasi yang mereka gunakan 

untuk melakukan berbagai pemberian informasi kepada masyakat pada kala itu di 

berbagai daerah yang ada di Indonesia media komunikasi tradisional tampil di 

daerah dalam berbagai bentuk dan sifat, yang sejalan dengan fariasi budaya-

budaya yang ada di daerah-daerah itu.Misalnya, yang terdapat di desa Haya 

kecamatan Tehoru kumpul saniri atau yang disebut dengan manlaolu luvuesi, 

adapun pesan yang disampaikan oleh marinyo melalui door to door yang biasa 

disebut dengan ilapie ilepae sou. Atau pun tabaos yang dilakukan oleh staf desa 

kepada masyarakat dalam menyampaikan pesan yang disebut paanosi. 

Dalam pengertian yang lebih sempit media tradisional juga biasa disebut 

sebagai media rakyat dalam hubungan ini, penulis mengutip definisi media 

tradisional menurut Coseteng dan Nemenzo bahwasannya; media tradisional 

sebagai bentuk-bentuk gerakan, lisan dan visual yang dikenal atau diakrabi 

rakyat.Diterima oleh mereka dan diperkenalkan atau dipertunjukan oleh dan/atau 

untuk mereka dengan maksud menghibur, memaklumkan, menjelaskan mengajar 

dan mendidik. 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan beragam budaya dan adat 

istiadat. Setiap daerah memiliki budaya, adat istiadat dan sistem pemerintahan 

yang berbeda yang diwariskan secara turun temurun. Hal tersebut berlaku dalam 

kehidupan masyarakat di Provinsi Maluku yang merupakan Provinsi dengan pulau 

terbanyak dan oleh karena itu dijuluki sebagai Negeri Seribu Pulau. Masing-

masing pulau di Maluku juga memiliki adat istiadat dan sistem pemerintahan 
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tersendiri. Seperti di negeri Haya, Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. 

Negeri haya merupakan negeri adat yang secara keseluruhan beragama islam. 

Sistem pemerintahan di negeri Haya dipimpin oleh Raja dan dibantu oleh 

Badansaniri negeri. Saniri adalah istilah bahasa Seram untuk dewan yang dahulu 

memerintah daerah Tiga Sungai. Sedangkan negeri adalah bentuk Melayu dari 

bahasa Sansekerta yaitu negara yang berarti daerah, kota atau kerajaan (suatu 

wilayah pemerintahan).
2
 Di dalam Badan Saniri Negeri pada waktu ini sedikitnya 

terdapat beberapa jenis jabatan. Golongan pertama mencakup jabatan-jabatan 

tradisional yang masih berfungsi penuh seperti Raja dan kepala soa (sekumpulan 

mata rumah) kedua jabatan ini telah berusia beberapa abad lamanya. Dalam 

kategori yang sama tercakup anggota-anggota saniriyang non tradisional yang 

dipilih oleh rakyat untuk mewakili sub bagian dan golongan fungsional dalam 

masyarakat desa. Jenis kedua terdiri dari petugas tradisional yang memangku 

sebagian dari tugas-tugas sejenis dimasa lampau seperti tuan tanah. 

Sedangkan Marinyoadalah salah satu jabatan dalam sistem permerintahan 

desa. Ia merupakan salah seorang pembantu kapitan, seorang juru bicara yang 

menyampaikan instruksi-instruksi serta keputusan-keputusan kepada rakyat. Ia 

bertindak sebagai mulut raja.
3
 

Sedangkan Marinyo adalah suatu jabatan yang cukup penting dalam 

struktur pemerintahan. Jika dilihat dari tugasnya, marinyo merupakan pembawa 

                                                             
2
 Bapak Bahsan Hayoto (65 tahun), Masyarakat, Wawancara. Tanggal 02 Desember 

2020. 
3https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/17850/2/T1_712013007_Full

%20text.pdf 

https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/17850/2/T1_712013007_Full%20text.pdf
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/17850/2/T1_712013007_Full%20text.pdf
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pesan Raja kepada rakyat. Dalam satu dialek marinyodisebut maitale. Kata sejenis 

yang digunakan adalah malimu dan merimu. Gelar yang sekarang adalah marinyo 

yang diperkenalkan sesudah tahun 1512 dan berasal dari kata merinho, istilah 

Portugis untuk jabatan yang sama.Di beberapa negeri, yang berhak menjadi 

marinyo adalah orang-orang dengan marga tertentu dan hal tersebut berlanjut 

secara turun temurun.
4
 

Haya merupakan Negeri tertua di pesisir pulau seram yang terletak di 

seram bagian selatan Kabupaten Maluku Tengah Kecamatan Tehoru. Secara 

geografis Negeri tersebut terletak di bagian selatan pulau seram,adapun batas 

batas Negeri Haya meliputi: (1). Sebelah utara berbatas dengan hutan lindung, (2). 

Sebelah selatan berbatas dengan laut lepas ( Banda), (3). Sebelah timur berbatas 

dengan negeri Tehoru, (4).Sebelah barat berbatas dengan negeri Tamilouw. 

Sedangkan secara demografis Negeri Hayaberupa dataran dan 

pegunungan. Letak perumahan penduduk serta pusat administrasi desa berada 

pada dataran rendah, dengan luas wilayah sebesar +622.043.728 Ha,Jarak dari 

pusat pemerintahan kecamataan ke Negeri Haya +12 km dengan jarak tempuh 

selama + 1 jam (Pemerintah Desa Negeri Haya 2020).
5
 

Sejalan dengan hal itu, penerapan Anggaran  Desa Dan Alokasi Dana Desa 

pada masa itupun secara tradisional pula, sebagaimana telah penulis jelaskan 

                                                             
4
 Liminda Petrizy Pattikawa, 2013. Marinyo Dan Tuagama Studi Perbandingan Tentang 

Tugas Marinyo Dan Tuagama Di Negeri Soya Ditinjau Dari Perspektif Sosio Teologis. Ambon: 

Program Studi Teologi, Fakultas Teologi. 
5
Ukbah  Hayoto, SekertarisNegeri Haya, Hasil Wawancara Pada Tanggal 24 Desember 

2020. 



15 
 

diatas terkait media tradisional yang digunkan untuk memberikan informasi dan 

mempublikasikan Anggaran Desa dan Alokasi Dana Desa (AD/ADD). 

Penggunaan media tradisional pada masa itu, sangat berperan penting 

dalam suatu masyarakat. Baik untuk memberikan infomasi adat dan lainnya juga 

sebagai sarana komunikasi public untuk mempublikasikan dan sebagai acuan 

pemberitahuan kepada masyarakat terkait dengan realisasi Anggaran  Desa Dan 

Alokasi Dana Desa (AD dan ADD) Guna mendukung pelaksanaan tugas dan 

fungsi desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa dalam 

segala aspeknya sesuai dengan kewenangan yang dimiliki, UU Nomor 6 Tahun 

2014 memberikan mandat kepada Pemerintah untuk mengalokasikan 

AnggaranDesa. Dana Desa tersebut dianggarkan setiap tahun dalam APBN yang 

diberikan kepada setiap desa sebagai salah satu sumber pendapatan desa. 

Kebijakan ini sekaligus mengintegrasikan dan mengoptimalkan seluruh skema 

pengalokasian anggaran dari Pemerintah kepada desa yang selama ini sudah ada.
6
 

Menurut Marselina bahwa, anggaran desa ialah dana yang diterima desa 

setiap tahun yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang 

diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja 

daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaran 

pemerintahan, pembangunan, serta pemberdayaan masyarakat di daerah 

                                                             
6
Sri Mulyani Indrawati, Buku Pintar Dana Desa,(Jakarta: Kementerian 

keuangan, 2017), h. 11 
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pedesaan.
7
Peraturan Pemerintah No 60 tahun 2014 sebagai payung hukum yang 

mengatur tentang pengelolaan Anggaran Desa yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara. Menerangkan bahwa Desa mempunyai sumber 

pendapatan berupa Pendapatan Asli Desa, bagi hasil pajak daerah dan retribusi 

daerah Kabupaten/Kota, kemudian bagian dari dana perimbangan keuangan pusat 

ke daerah yang di terima oleh Kabupaten/Kota.
8
 

Pemahaman mengenai pengelolaan dana desa di desa menjadi aspek 

penting dan mendasar yang harus dimiliki oleh para pemangku kepentingan di 

level pemerintah desa, khususnya perangkat desa, dalam mewujudkan 

transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Untuk mewujudkan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas serta memastikan capaian penggunaan dana desa, 

proses penyaluran  Anggaran Desa mempersyaratkan beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu, baik oleh Pemerintah desa sebagai pengguna dana desa 

maupun oleh kabupaten/kota. Ketentuan terkait penyaluran Anggaran desa diatur 

dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 50/PMK.07/2017 tentang Pengelolaan 

Transfer ke Daerah dan Anggaran Desa, sebagaimana diubah dengan Peraturan 

Menteri Keuangan No. 112/PMK.07/2017.
9
 

Sementara Alokasi dana desa yang dikenal dengan ADD adalah dana yang 

dialokasikan oleh pemerintah kabupaten untuk desa yang bersumber dari APBN 

                                                             
7
Marselina Ara Lili, Pengelolaan Alokasi Dana Desa Dalam Upaya Meningkatkan 

Pembangunan Ekonomi Masyarakat di Desa Magmagan Karya Kecamatan Lumar, (Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, 2018), h. 10. 
8
Abdul Aziz, KEMAMPUAN KEPALA DESA DALAM MENGELOLA DANA DESA (Studi 

pada Desa Hanauberak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran), (Fakultas 

Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung, 2018), h. 37. 

9
Sri Mulyani Indrawati, Buku Pintar Dana Desa,(Jakarta: Kementerian 

keuangan, 2017), h. 37 
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(dana perimbangan) yang diterimah oleh kabupaten setelah dikurangi belanja 

pegawai. Dasar hukum pengalokasian Dana Perimbangan ke Desa sesuai dengan 

amanat dari Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 72 ayat (4), jika hal 

tersebut tidak dilaksanakan maka sanksi tegas dinyatakan dalam Pasal 72 ayat (6), 

dimana Pemerintah dapat melakukan penundaan dan/atau pemotongan sebesar 

alokasi Dana Perimbangan setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus. 

Tata cara pengalokasian ADD ditetapkan dengan peraturan 

Bupati/Walikota dengan berpedoman pada peraturan menteri. pengalokasian ADD 

kepada setiap desanya mempertimbangkan kebutuhan penghasilan tetap kepala 

desa dan perangkat desa, serta jumlah penduduk desa, angka kemiskinan desa, 

luas wilayah desa, dan tingkat kesulitan geografis desa.
10

 

Dana desa sebagai salah satu sumber pendapatan desa, pengelolaanya 

dilakukan dalam kerangka pengelolaan keuangan desa. Keuangan desa dikelola 

berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif, serta dilakukan dengan 

tertib dan disiplin anggaran.
11 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul: 

“Pemanfaatan Media Tradisional Dalam Mempublikasikan AD/ADD Di Desa 

Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah” 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

                                                             
10

Waniarsih, Peran Kepala Desa dalam Merealisasikan Penggunaan Anggaran Dana Desa 

(Studi Kasus Desa Kerang Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat 2009-2015), 

(Fakultas Ushuluddin, UIN Raden Intan Lampung, 2017), h. 27. 

11
Sri Mulyani Indrawati, Buku Saku Dana Desa,(Jakarta: Kementerian 

keuangan, 2017), h. 26 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah: 

a. Bagaimana Pemanfaatan media tradisional dalam mempublikasikan 

AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan tehoru kabupaten Maluku Tengah. 

b. Bagaimana bentuk komunikasi media tradisional dalam mempublikasikan 

AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan tehoru kabupaten Maluku Tengah. 

2. Batasan Masalah 

Untuk menjaga permasalahan yang akan di bahas dalam skripsi ini agar tidak 

keluar dari permasalahan yang ada maka penelitian membatasi masalah-

masalah yaitu: 

1. Bagaimana pemanfaatan media tradisional dalam mempublikasikan 

AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan tehoru kabupaten Maluku Tengah. 

2. Bgaimana bentuk komunikasi media tradisional dalam mempublikasikan 

AD/ADD di Negeri haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pemanfaatan media tradisional dalam mempublikasikan 

AD/ADDdi Negeri Haya kecamatan tehoru kabupaten Maluku tengah. 

b. Untuk mengetahui bentuk komunikasi media tradisional dalam 

mempublikasikan AD dan ADD di Negeri Haya.kecamatan tehoru 

kabupaten Maluku tengah. 
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2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis 

a. Bagi pegawai perangkat desa 

Penelitian ini agar kiranya dapat meriviuw kembali peran media 

tradisionalyaitu Saniri dan Marinyo dalam mempulikasikan AD/ADD di 

Negeri Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. 

b. Bagi masyarakat luas 

Penelitian ini berguna untuk dijadikan pedoman terhadap pemanfaatan dan 

memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait dengan bentuk 

komunikasi yang baik, seperti halnya pempulikasian AD dan ADD dalam 

merealisasikan setiap kinerja para para staf dan perangkat desa. 

2. Manfaat teoritis  

Memperkaya kajian tentang pemanfaatan media tradisional dalam 

mempublikasikan AD/ADD. 

D.  Pengertian Judul 

1. Pemanfaatan 

Berdasarkan judul skripsi maka dapat di katakana bahwa pemanfaatan 

adalah, salah satu upaya yang di lakukan oleh media tradisional yaitu 

saniri dan marinyo di Negeri Haya, guna melakukan komunikasi dengan 

masyarakat terkait dengan penggunaan AD/ADD di Negeri Haya 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. Komunikasi yang di 

bangun dilakukan dengan berbagai cara agar dapat di terima oleh 

masyarakat. 
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2. Media 

Penggunaan mediasebagai sarana atau alat komunikasi yang dilakukan 

oleh saniri dan marinyo di Negeri Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten 

Maluku Tengah, untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat dengan 

cara kumpul saniri, tabaos dengan alat bantuan spiker, dan berupa pesan 

pesan dalam isi sebuah surat.  

3. Tradisonal 

Kumpul saniri dan tabaos merupakan salah satu tradisi di Negeri Haya 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah, yang dari dahulu  sampai 

sekarang ini masi di gunakan dalam menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Masyarakat Negeri Haya pun masi berpegang teguh dengan 

adat istiadatyang suda ada sejak dari para leluhur. 

4.Publikasi 

Dalam rangka menyampaikan informasi terkai publikasi AD/ADD yaitu 

dengan cara tabaos seperti perayaan karnafal yang merupakan salah satu 

penggunaan AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten 

Maluku Tengah. 

4. AD 

Dalam penerapan anggaran desa atau AD di Negeri Haya Kecamatan 

Tehoru Kabupaten Maluku Tengah yaitu, dalam bentuk pembangunan 

seperti pembuatan jembatan, pembuatan jalan setapak, pembuatan saluran 
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dan pembuatan got untuk mencegah penyumbatan terhadap saluran pada 

musim hujan. 

5. ADD 

Alokasi dana desa yang bersumber dari APBD Kabupaten/kota kepada 

desa, kemudian diumumkan melalui satu pertemuan yang mengikut 

sertakan kepala desa, beserta stafnya, ketua ketua RT, dan tokoh tokoh 

masyarakat, pertemuan di adakan di kantor desa yang di sebut dengan 

musrembang. Kemudian alokasi dana desa di catat dalam Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Desa (APBDES). 

 

 

6. Negeri Haya 

Negeri Hayaialah satu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk 

sebagai kesatuan masyarakat.termaksud di dalamnya kesatuan masyarakat 

hukum yang mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung di 

bawah camat.suatu letaknya yang jauh dari kota rata rata masyarakat yang 

penduduknya bukan mayoritas asli namun adapun pendatang dari luar 

negeri yang sekarang telah berdomisili di negeri Hayayang memlih 

menjadi penduduk tetap ada yang datang dari Jawa,Bugis, Buton, Cina. 

Dan sebagainya.
12

 Awalnya mereka datang dengan tujuan berbisnis namun 

lama kelamaan mereka memili untuk menjadi penduduk setempat. yang 

bisa membedakan hal tersebut adalah berdasarkan marga. Dengan marga  
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orang bisa membedakan penduduk yang asli dan pendatang. Orang orang 

yang memiliki marga asli apabila mereka yang punya negeri tua yang 

letaknya berada pada hutan hutan negeri haya dengan batasan batasan dan 

kekuasaan wilaya tertentu. Karena letak negeri Haya di antara hutan dan 

laut maka mata pencaharian masyarakat setempat ada bermacam macam 

seperti, nelayan, petani adapun, peternak.Berdasarkan cara berkomunikasi 

masyarakat setempat menggunakan bahasa campuran yaitu bahasa daerah 

dan bahasa Indonesia (ambon).Sampai saat ini masyarakat Negeri Haya 

masih berpegang teguh dengan adat istiadat di daerahnya dan percaya 

dengan tempat tempat yang di anggap menjadi larangan yang dikenal 

dengan nama tempat Pamalih, namun tidak terlepas dari kepercayaan 

mereka yang mayoritas penduduk beragama islam.
 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

 

 

 



 

24 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka angka.
22

. 

Tujuan untuk memperoleh data dan mengetahui tentang pemanfaatan media 

tradisional dalam mempublikasikan AD/ADD di Desa Haya kecamatan Tehoru 

Kabupaten Maluku Tengah. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Negeri Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten 

Maluku Tengah. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian di mulai pada tanggal 3 desember 2020 sampai dengan tanggal 

16 desember 2020. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah Pedoman tertulis tentang wawancara, atau 

pengamatan, atau daftar prtanyaan, yang di persiapkan untuk mendapatkan 

informasi. Instrumen itu di sebut pedoman pengamatan atau pedoman wawancara, 

metode yang dipergunakan Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

                                                             
22

Moleomg, j, Lexy. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 
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penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, sehingga mudah di olah.
23

 

Dari segi  bentuk, metode ini mempergunakan sistem interviu ( wawancara ) 

bebas terpimpin, yakni wawancara secara bebas, namun tetap menggunakan daftar 

pertanyaan, sehingga tetap terfokus pada kepentingan penelitian 

Selain menggunakan metode wawancara dalam pengumpulan data, penulis 

juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Observasi adalah 

pengamatan yang meliputi pemusatan penelitian terhadap objek penelitian dengan 

menggunakan seluruh alat indra. Sementara dokumentasi diperoleh dari dokumen 

tertulis yang memuat tentang berbagai hal yang mendukung proses penelitian. 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang 

telah didapatkan lewat metode penelitian. Instrument ini untuk dapat mengetahui 

pemanfaatan media tradisional dalam mempublikasikan AD/ADD di Negeri haya 

kecamatan Tehoru kabupaten Maluku Tengah.. 

D. Jenis Dan Sumber Data 

Data didapat dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam sampel 

atau populasi. Untuk itu jenis data yang penulis gunakan adalah data 

kualitatif.
24

Misalnya data tentang “ pemanfaatan media tradisional dalam 

                                                             
23

 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, 2019. Resume: Instrumen Pengumpulan Data. 

Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong. 
24

 Muhammad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers PT. Raja Grafindo Persada 

2008), hlm. 99 
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mempubllikasikan AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan Tehoru kabupaten 

Maluku Tengah”. 

Dari jenis data inilah, penulis klasifikasi menurut caca memperolehnya yakni, 

data primer dan data sekunder. Dimanadata primer penulis kumpulkan melalui 

observasi, dan wawancara mendalam. Sedangkan data sekunder penulis peroleh 

dari dokumen-dokumen maupun literatur yang ada kaitannyadengan penilitian ini. 

Oleh karena itu, kedua jenis data tersebut dalam penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Data primer. 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsungn dari lokasi 

penelitian berdasarkan permasalahan yang diteliti. 

2. Data sekunder. 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku_buku atau literatur 

yang berhubungan langsung dengan penelitian dan masalah yang di teliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media 

tradisional dalam mempublikasikan AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan Tehoru 

, digunakan cara dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Obeservasi 

 Observasi yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan segala yang jadi 
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objek penelitian.
25

 Adapun yang di observasi ialah kegiatan saniri dan 

marinyo sebagai media tradisional. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data, dengan 

jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut 

dilakukan dengan dialog, ( Tanya jawab ) secara lisan, baik langsung 

maupun tidak langsung, untuk meeperoleh data yang memadai sebagai 

cross cheks peneliti juga menggunakan teknik wawancara dengan subjek .  

terlibat dalam interaksi sosial yang dianggap memiliki pengetahuan, 

mendalami situasi dan mengetahui informasi.
26

 Untuk mewakili tempat 

penelitian, menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

wawancara merupakan bentuk komunikasi antar peneliti dengan subjek 

yang diteliti, dengan mengajukan pertanyaan dalam mencari informasi 

berdasarkan tujuan. maka peniliti melakukan wawancara tentang 

“Pemanfaatan media tradisional dalam mempublikasikan Ad/ADD di 

Negeri Haya kecamatan Tehoru” Dalam hal ini, peneliti mewawancarai 10 

orang, yang terdiri dari 2 orang saniri yaitu Taher Pia selaku ketua saniri 

dan Ayas Nanwayo selaku wakil saniri, 1 orang marinyo yaitu Haris 

Sowahu, 3 orang sebagai saniri sima sima atau yang disebut sebagai tuan 

tanah diantaranya Muhammad Mahu, Mohtar Yamanukuan, dan Haulisa 

                                                             
25

 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 

Ilmiah,(Jakarta: Kencana, 2011) h. 140 
26

Muhammad Budayatna, Jurnalistik teori dan Praktik, ( Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,2012), h.189 
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Ponlohi, dan 4 orang masyarakat  mereka adalah Bahsan hayoto, Yadin 

Yapono, Rasidi Rumakuai, Asir Samalehu.  

3. Dokumentasi 

 Yang dimaksud dengan dokumentasi adalah buku, 

majalah,sekumpulan audio visual. Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data dengan cara memperoleh gambar, menulis ataupun 

dengan bentuk lain secara langsung maupun dalam bentuk dokumen yang 

berada pada lokasi penelitian.
27

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

data kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, 

dengan menggunakan beberapa langkah antara lain:
28

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat 

dalam catatan tertulis lapangan (written-up field notes). Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan penting serta 

membuat kategorisasi. 

                                                             
27

 Ibid, hlm.101 
28

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta : Prenadamedia Group. 2014), h. 407 



29 
 

2. Data Display 

Kegiatan utama kedua dalam analisis data adalah data display. Display 

dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah tersusun yang 

membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Setelah data 

direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan atau melakukan 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenis sehingga data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami.  

3. Kesimpulan / Verifikasi 

Kegiatan utama ketiga dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Setelah menyajikan data, selanjutnya dilakukan penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 

G. Karakteristik Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian ini adalah 10 orang, yang terdiri dari 2 orang 

saniri yaitu Taher Pia selaku ketua saniri dan Ayas Nanwayo selaku wakil saniri, 

1 orang marinyo yaitu Haris Sowahu, 3 orang sebagai saniri sima sima atau yang 

disebut sebagai tuan tanah diantaranya Muhammad Mahu, Mohtar Yamanukuan, 
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dan Haulisa Ponlohi, dan 4 orang masyarakat  mereka adalah Bahsan hayoto, 

Yadin Yapono, Rasidi Rumakuai, Asir Samalehu.  

a. Jenis Kelamin 

Adapun komposisi jenis kelamin naskah informan penelitian adalah 

sebagaiberikut: 

Tabel 4.1 

 Jenis Kelamin Informan Penelitian  

No Jenis Kelamin Jumlah Presentese 

1            Laki-laki 10 100 

2             Perempuan 0 0 

Jumlah 10 100 

Sumber Data: Data Primer Hasil Wawancara Dengan Informan 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua informan berjenis kelamin laki 

laki dan semuanya berjumlah 10 orang. 

b. Umur 

Adapun komposisi umur informan dalam penelitian adalah sebagi berikut: 

Tabel 4.2 

Komposisi Umur Informan Penelitian 

No Rentang Umur Jumlah Persentasi 

1 31-68 10 100 
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  Jumlah 10 100 

Sumber Data: Data Primer Hasil Wawancara Dengan Informan 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa umur informan penelitian ini adalah 

sebanyak 10 orang berusia 31 sampai 68 tahun 

c. Agama 

Adapun komposisi agama informan penelitian adalah sebagi berikut: 

Tabel 4.3 

Komposisi Agama Informan Penelitian 

No            Agama Jumlah Presentese 

1            Islam 10 100 

2             Kristen 0 0 

Jumlah 10 100 

 Sumber Data: Data Primer Hasil Wawancara Dengan Informan 

Dari tabel di atas diketahui bahwa keseluruhan informan (100%) beragama 

islam.
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pokok permasalahan yang diidentifikasi pada bab sebelumnya 

dapat  ditarik kesimpulan :  

1. Pemanfaan media tradisional dalam mempublikasikan AD/ADD di 

Negeri haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku 

Tengah.Pemanfaatan media tradisional ini masi berfungsi dengan baik 

dalam rangka menyampaikan informasi kepada masyarakat guna 

publikasi penggunaan AD/ADD sebagaimana yang telah penulis 

uraikan pada bab sebelumnya tentang pemanfaatan media tradisional 

dalam mempublikasikan AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan Tehoru 

Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Bentuk komunikasi media tradisional dalam mempublikasikan 

AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan tehoru kabupaten Maluku 

Tengah. Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh media tradisional ini 

yaitu berupa pengumuman atau tabaos yang dikenal dengan bahasa 

setempat yaitu Paanosi, adapun penyampaian informasi kepada 

sekelompok kelompok orang. Maupun berupa surat. Dengan cara 

seperti ini maka dengan mudah didengar oleh masyarakat Negeri Haya 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. 
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B. Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan melalui penelitian ini yaitu:  

1. Saran saya kepada pemerintah desa Negeri haya dimana yang saya 

maksudkan di sini yaitu raja dan stafnya, dalam pembentukan penggunaan 

AD/ADD di Negeri Haya Kecamatan tehoru Kabupaten Maluku Tengah, 

dalam hal apapun harus dipublikasikan secara terang terangan kepada 

seluruh masyarakat setempat. Sehingga adanya kerja sama yang baik 

untuk membangun Negeri.  

2. Penggunaan AD/ADD di negeri Haya harus sesuai dengan kebutuhan 

rakyat  yang sebagaimana itu suda menjadi hak masyarakat dalam 

mengikutsertakan dalam penggunaan AD/ADD di negeri haya. Untuk 

menghindari hal hal yang tidak di inginkan baik kepada pemerintah desa 

atau kepada masyarakat itu sendiri. 

3. Saniri negeri haya harus lebih tegas lagi kepada raja dan stafnya dalam 

penggunaan AD/ADD di negeri haya, sebab itu suda menjadi hak saniri 

untuk turut dalam mengikutsertakan dalam mengawasi AD/ADD di Negeri 

Haya Kecamatan Tehoru kabupaten Maluku Tengah. 
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 desa-add/ 

https://docplayer.info/42875032-Media-tradisional-a-pengertian-media-

 tradisional.html 

https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/17850/2/T1_712013007_Full%2

 0text.pdf 

https://www.researchgate.net/publication/341936367_Kedudukan_Dan_Fungsi_

 Badan_Saniri_Negeri_Badan_Permusyawaratan_Desa,  

 

https://www.suarakarya.id/detail/85930/AmbonPengawasanTerhadapPemanfaatan-

Dana-Desa. 

Sumber Wawancara  

Bapak Taher Pia, (59  tahun), Ketua Saniri Negeri Haya, Wawancara. Tanggal  03

 Desember 2020. 

http://adiprakosa.blogspot.com/2008/01/media-tradisional.html
https://ambon.go.id/lantik-saniri-dan-bpd-walikota-himbau-awasi-dana-desa/
https://bpkad.banjarkab.go.id/index.php/2016/09/24/pengertian-alokasi-dana-%09desa-add/
https://bpkad.banjarkab.go.id/index.php/2016/09/24/pengertian-alokasi-dana-%09desa-add/
https://docplayer.info/42875032-Media-tradisional-a-pengertian-media-%09tradisional.html
https://docplayer.info/42875032-Media-tradisional-a-pengertian-media-%09tradisional.html
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/17850/2/T1_712013007_Full%252%090text.pdf
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/17850/2/T1_712013007_Full%252%090text.pdf
https://www.researchgate.net/publication/341936367_Kedudukan_Dan_Fungsi_%09Badan_Saniri_Negeri_Badan_Permusyawaratan_Desa
https://www.researchgate.net/publication/341936367_Kedudukan_Dan_Fungsi_%09Badan_Saniri_Negeri_Badan_Permusyawaratan_Desa
https://www.researchgate.net/publication/341936367_Kedudukan_Dan_Fungsi_%09Badan_Saniri_Negeri_Badan_Permusyawaratan_Desa
https://www.suarakarya.id/detail/85930/AmbonPengawasan%20Terhadap%20%09Pemanfaatan-Dana-Desa
https://www.suarakarya.id/detail/85930/AmbonPengawasan%20Terhadap%20%09Pemanfaatan-Dana-Desa
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Bapak Anas Nanwayo (66tahun), Wakil Saniri Negeri Haya, Wawancara Tanggal06 

Desember 2020. 

Bapak Haris Sowahu (57  tahun), Marinyo, Wawancara. Tanggal  07 Desember 

 2020. 

Bapak Muhammad Mahu, (66 Tahun), Saniri Sima-sima, Wawancara.Tanggal 08 

 Desember 2020. 

Bapak Haulisa Ponlohi, ( 68 Tahun), Saniri Sima-sima, Wawancara Tanggal 08 

 Desember 2020. 

Bapak Mohtar Yamanokuan, ( 65 Tahun), Saniri Sima-sima, Wawancara. Tanggal 

 08 Desember 2020. 

Bapak  Bahsan Hayoto (65 tahun), Masyarakat, Wawancara. Tanggal  02  Desember 

2020. 

Bapak YadinYapono (31 tahun), Masyarakat, Wawancara. Tanggal 05  Desember 

2020. 

Bapak Rasidi Rumakuai (64 Tahun), Masyarakat, Wawancara.Tanggal 09  Desember 

2020. 

Bapak Asir Samalehu, (63 Tahun), Masyarakat, Wawancara.Tanggal 09  Desembar 

2020. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Pemanfaatan media tradisional dalam mempublikasikan AD/ADD di Negeri 

Haya Kecamatan tehoru kabupaten Maluku Tengah. 

1. Apakahsampaisaatini media tradisional di 

negerihayamasiterusdimanfaatkansebgaimanatugasperangkatdesadalamme

mpublikasi AD/ADD ? 

2. Apatanggapan media tradisionaldalammempublikasi AD/ADD di 

negerihayaselamamenjabatsebagaiperangkatdesa. 

3. .Apakahpenggunaan AD/ADD di 

NegeriHayasesuaidengankebutuhanmasyarakatNegerihayasebagaimana 

yang di publikasikanmelalui media tradisional ? 

2. Bentuk komunikasi media tradisional dalam mempublikasikan AD/ADD di 

Negeri Haya Kecamatan tehoru kabupaten Maluku Tengah. 

1. Bagaimanabentukkomunikasi media tradisionaldalammempublikasikan 

AD/ADD di NegeriHaya. 

2. Apakahsampaisaatini media 

tradisionaldapatberkomunikasidenganbaikdalammempublikasikan 

AD/ADD di Negerikepadamasyarakat. 

3. Adakahhambatandalamberkomunikasidenganmasyarakatdalammempublik

asi AD/ADD di NegeriHaya ? 
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YadinYapono, (31 tahun), MasyarakatNegeriHaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BahsanHayoto, (65 tahun), MasyarakatNegeriHaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AnasNanwayo, (66 tahun), WakilSaniriNegeriHaya. 
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